
MELIHAT CAHAYA DALAM DIRI 

Oleh: Syaiful Karim 

 

Pesan spiritual Q.S 74: 1-6 :" Wahai orang-orang yang BERSELIMUT. BANGUNLAH  dan berilah 

PERINGATAN. Dan TUHANMU  Agungkanlah. Dan PAKAIANMU Bersihkanlah. Dan Segala Hal yang 

tidak baik, TINGGALKANLAH." 

 

SELIMUT itu adalah BED-COVER. COVER itu mirip dengan Kata KAFIR dalam Bahasa Arab, yang artinya 

adalah TUTUP. Orang Kafir adalah mereka yang masih tertutup PIKIRANNYA, tertutup MATA 

QOLBUNYA, tertutup PENGLIHATANNYA kepada Tuhannya, apapun Agamanya. 

 

Orang yang BERSELIMUT berarti mereka yang masih TERTUTUP KELOPAK MATA JIWANYA, yang belum 

kenal JATI DIRI YANG SESUNGGUHNYA, yang masih TERTIDUR dalam KETIDAK-SADARANNYA, yang 

masih di-ninabobo-kan oleh MIMPI-MIMPI dan HALUSINASINYA.  

 

Ayoo...BANGUNLAH !!! Segera Kenali JATI DIRI Yang sesungguhnya. Karena SIAPA YANG KENAL 

DIRINYA MAKA IA AKAN KENAL TUHANNYA. Lihatlah KEBESARANNYA dalam Diri Kita dan di Segala 

ufuk, temukan KEBENARAN. DIA YANG MAHA Suci akan membersihkan segala kotoran Jiwa Kita... 

sekaligus akan mengubah sudut pandang Kita terhadap kehidupan menjadi PENUH SUKACITA, CINTA 

dan KEINDAHAN.  

 

Jangan terus TERTIDUR dan penuh dengan MIMPI-MIMPI. Karena Mimpi-mimpi itu adalah 

PENGHALANG. Orang yang tertidur itu tidak mengizinkan melihat KEBENARAN dari ke-NYATA-annya 

sendiri, apalagi ke-NYATA-an orang lain.  

 

Ayo BANGUN!!! Pengalaman pertama yang harus Kita alami adalah MELIHAT CAHAYA DI DALAM DIRI 

KITA. Ketika kita sudah melihat CahayaNya dalam diri Kita, maka Kita akan dapat melihat CahayaNya 

dimana-mana.  

 

Tuhan harus dibebaskan dari semua konsep  tentang KEPRIBADIAN, karena DIA bukanlah seseorang. 

Konsep Kepribadian itu adalah PENJARA. Tuhan harus dibebaskan dari BENTUK TERTENTU manapun, 

karena DIA pemilik segala bentuk.  

 

Tuhan harus dibebaskan dari NAMA TERTENTU apa pun, karena DIA adalah pemilik segala nama. 

Dimanapun Kita duduk, duduklah dengan penuh DO'A. Apapun yang Kita lakukan, lakukanlah dengan 

penuh DO'A. Dalam ke-penuh-DO'A-an itulah Kita sedang menciptakan RUMAH IBADAH kita yang 

SEJATI.  

 



Ketika kesadaran itu dapat Kita capai, Dimana pun Kita duduk, tempat itu menjadi SUCI. Apapun yang 

Kita sentuh akan menjadi EMAS. Ketika Kita DIAM, diamnya adalah emas. Ketika Kita bicara, kata-

katanya adalah emas. Ketika Kita sedang sendiri, kesendiriannya adalah ILLAHI.Ketika Kita 

berhubungan dengan banyak orang, hubungannya adalah ILLAHI.  

 

Hal Yang paling MENDASAR yang dibutuhkan oleh Kita saat ini adalah menjadi SADAR akan INTI 

TERDALAM Diri Kita. Karena inti terdalam diri Kita adalah RAHASIA seluruh semesta.  Dimensi Awal 

adalah menjadi SADAR akan semua proses KERJA  dari PIKIRAN kita, dari semua LAPISAN pikiran Kita, 

INGATAN kita, KEINGINAN kita, PEMIKIRAN kita, MIMPI kita. 

 

Dimensi Awal adalah menjadi SADAR terhadap semua yang sedang berlangsung dalam PIKIRAN kita. 

Dimensi Akhir adalah Ketika kesadaran menjadi begitu DALAM, bagitu KUAT,  bagitu TOTAL, Sehingga 

KESADARAN itu seperti API yang memusnahkan seluruh pikiran dan semua FUNGSINYA.  

 

KESADARAN itu memusnahkan semua hal yang memenuhi pikiran. Dimensi akhir adalah ketika 

KESADARAN hadir disana, tetapi tidak ada yang harus DISADARI dalam diri kita.PENYAKSI ada disana, 

tetapi tidak ada sesuatupun  yang harus DISAKSIKAN. Dan puncaknya adalah PENGALAMAN SUKA 

CITA yang tiada taranya.... dan itulah TUHAN 

 

Semua Makhluk Hidup, baik yang kelihatan maupun yang tidak kelihatan, di setiap ruang dan waktu, 

di semua tingkatan....senantiasa HIDUP BERBAHAGIA..... 

 

Bumi Spiritual Itsbatulyaqiin 

Rahayu Sagung Dumadi 

Salam Rindu 

             


